
Urun Rembug bidang Tata Ruang 
dan Kebencanaan
ADJIE PAMUNGKAS



MISI Kepala Daerah

03. Memantapkan penataan ruang kota yang terintegrasi melalui
ketersediaan infrastruktur dan utilitas kota yang modern 
berkelas dunia serta berkelanjutan.



Prioritas Pembangunan

02. Penataan ruang, infrastruktur dan utilitas kota
yang terpadu dan memperhatikan daya dukung
kota

03. Peningkatan kualitas lingkungan hidup dan 
penguatan sistem ketahanan bencana



Infrastruktur & Kewilayahan



Tata Ruang dan Kota

World most livable city Index

1. Stability (crime) (25%).
2. Healthcare (20%). 
3. Culture and environment (25%)
4. Education (10%). 
5. Infrastructure (20%)

EIU, 2022

Prinsip kota layak huni

1. Ketersediaan sarana kebutuhan dasar
2. Ketersediaan fasilitas public 
3. Ketersediaan ruang public dan tempat

berinteraksi masyarakat
4. Keamanan
5. Dukungan fungsi ekonomi, social dan budaya
6. Sanitasi

IAP, 2018



Tata Ruang dan Kota

World most livable city Index

1. Stability (crime) (25%).
2. Healthcare (20%). 
3. Culture and environment (25%)
4. Education (10%). 
5. Infrastructure (20%)

EIU, 2022

Usulan Kegiatan terkait tata ruang

1. Tata ruang sebagai alat pemacu investasi melalui; 
• Menajamkan skema regulasi dan insentif-

disinsentif intensitas ruang untuk bisnis
horeca. 

• Membuat media promosi investasi berbasis
rencana tata ruang.

2. Tata ruang sebagai alat pemenuhan kebutuhan
masyarakat

• Penyediaan infrastruktur dasar masyarakat
baik secara jumlah dan skala pelayanan
(fasilitas sekolah, kesehatan, jamban, dkk). 

• Menyediakan rumah layak huni bagi seluruh
kelompok terutama masyarakat muda
dan/atau menengah kebawah.

• Memperbaiki skema dan mekanisme
kewajiban pengembang dalam penyediaan
infrastruktur dasar. 
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Usulan Kegiatan terkait tata ruang

3. Tata ruang sebagai alat peningkat kualitas lingkungan
melalui; 

• Penentuan lokasi pengembangan kota kompak. 
• Prioritasi pendanaan pembangunan pada area 

yang menjadi pusat pengembangan kota kompak. 
• Membuatkan mekanisme dan insentif-disinsentif

intensitas ruang untuk perwujudkan kota kompak.
• Penyediaan ruang terbuka hijau oleh pemerintah

dan pemilik lahan yang memenuhi kriteria jumlah
dan skala pelayanan. 

• Pemberian reward/insentif bagi pihak yang dapat
meningkatkan indeks hijau kota.

• Membuatkan mekanisme optimalisasi kawasan
pamurbaya untuk kepentingan lingkungan dan 
ekonomi secara seimbang (pengaturan zona, 
intensitas maupun aktivitas dalam zona). 
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Usulan Kegiatan terkait tata ruang

4. Tata ruang sebagai alat percepatan penyediaan
public transport melalui; 

• Penetapan pusat-pusat aktivitas kota melalui
skema TOD. 

• Prioritasi pendanaan pembangunan pada 
area yang menjadi pusat TOD. 

• Membuatkan mekanisme dan insentif-
disinsentif untuk perwujudkan TOD.

• Pemberian reward/insentif bagi pemilik lahan
yang dapat berkontribusi dalam penyediaan
public transport.

• membangun beragam fasilitas pendukung
penyediaan sistem public transport. 



Membangun sistem ketahanan bencana



Membangun sistem ketahanan bencana
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Usulan Kegiatan: 
A. Mitigasi

1. Penilaian risiko à KRB
2. Perencanaan pengurangan risiko à RPB 

dan rencana ikutan lainnya.
3. Integrasi RPB ke dokumen perencanaan

lainnya. 
4. Penyiapan masyarakat à IKM 
5. Penyiapan daerah à IKD, IKU 

Kebencanaan level kota
6. Penyiapan infrastruktur dan sistem

kedaruratan/kritis
7. Penyiapan teknologi pengurangan risiko

bencana
8. Penyiapan regulasi untuk pengurangan

risiko bencana. 
9. Penyiapan sistem risk-transfer. 

B. Kesiapsiagaan
C. Tanggap Darurat
D. Pemulihan
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Usulan Kegiatan: 
A. Mitigasi
B. Kesiapsiagaan

1. Penaksiran skala bencana à model 
kejadian bencana

2. Perencanaan pengurangan risiko à
Rencana Kontigensi dan rencana
ikutan lainnya.

3. Penyiapan SOP-SOP penanganan
kejadian bencana

4. Final check sistem kedaruratan.
C. Tanggap Darurat
D. Pemulihan
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Usulan Kegiatan: 
A. Mitigasi
B. Kesiapsiagaan
C. Tanggap Darurat

1. Pemilihan skenario penanganan à
rencana operasi.

2. Aktivasi sistem kedaruratan. 
D. Pemulihan

1. Penaksiran dampak (jitupasna) à
Rencana pemulihan.

2. Program pemulihan ekonomi, fisik, 
psikologis dkk.

3. Edukasi pengurangan risiko.  



terimakasih


